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ABSTRAK

PT. Timah (Persero) Tbk sebagai pemasok utama timah di Indonesia berusaha 
meningkatkan produksinya. Penambangan timah oleh PT. Timah (Persero) Tbk dilakukan 
dengan menggunakan metode penambangan alluvial di laut (ofF shore). Salah satu alat 
penambangan yang digunakan untuk eksploitasi timah lepas pantai adalah Kapal Isap 
Produksi (KIP).
Perolehan mineral kasiterit pada kapal isap produksi tak lepas dari proses penggalian endapan 
timah dan proses pencucian bijih timah. Namun, terdapat beberapa kendala dalam 
pengoperasian Kapal Isap Produksi. Salah satunya adalah sinkronisasi antara laju 
pemindahan tanah dengan kapasitas pencucian jig primer. Sinkronisasi itu sendiri adalah 
kondisi dimana kemampuan gali kapal isap produksi dapat memenuhi kapasitas pencucian 
timah di KIP. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi produksi bijih timah jika tidak tercapai 
kondisi tersebut. Oleh karena itu perlu dicari solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah 
tersebut.
Dari data teknis PT. Timah (Persero) Tbk, Departemen Geologi Tambang, diketahui bahwa 
laju pemindahan tanah rata-rata (Maret-Desember 2011 serta Januari-Februari 2012) adalah 
sebesar 155,5 m3/jam. Sedangkan kapasitas pencucian pada jig adalah sebesar 180 m3/jam. 
Kondisi sinkron antara kemampuan gali KIP dengan kapasitas pencucian adalah ketika laju 
pemindahan tanahnya 200 m3/jam yang ketika masuk ke revolving screen akan menghasilkan 
imdersize sebesar 180 m3/jam. Untuk mencapai laju pemindahan tanah sebesar 200 m3/jam 
dibutuhkan kecepatan mesin hydraulic pompa sebesar 1800 RPM, tekanan mesin hydraulic 
cutter sebesar 100 BAR, dan kecepatan mesin hydraulic proveller sebesar 1400 RPM.

Kata kunci: Laju pemindahan tanah, jig, sinkronisasi, kapal isap
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BABI
PENDAHULUAN

I. 1. Latar Belakang
Timah merupakan salah satu bahan galian yang dimiliki oleh Indonesia. 

Industri pertimahan Indonesia merupakan produsen terbesar kedua di dunia

setelah China.
Permintaan akan bijih timah semakin meningkat baik di dalam maupun di 

luar negeri. Hal ini karena semakin banyak kebutuhan teknologi yang 

menggunakan bijih timah sebagai salah satu bahannya. Oleh karena itu, PT 

Timah (Persero) Tbk berusaha untuk memenuhi permintaan pasar.
Penambangan yang dilakukan oleh PT. Timah (Persero) Tbk dikerjakan 

dengan dua cara yaitu hydraulicking dan dredging. Hydraulicking (tambang 

semprot) biasa dilakukan di darat sedangkan dredging dilakukan di lepas pantai 
(off shore).

Belakangan penambangan bijih timah oleh PT. Timah (Persero) Tbk lebih 

dititikberatkan pada penambangan lepas pantai karena cadangan timah yang 

berada di darat semakin sedikit. Penambangan bijih timah di dasar laut dapat 
dilakukan dengan menggunakan Kapal Keruk dan Kapal Isap Produksi (KIP). 
Perbedaan dari kedua kapal ini hanya pada cara pengambilan endapan timah di 
bawah permukaan laut. Kapal Keruk menggunakan mangkok (bucket) untuk 

mendapatkan endapan timah sedangkan KIP menggunakan cutter untuk 

memberaikan endapan timah yang selanjutnya akan diisap oleh pompa isap.
Beberapa tahun terakhir, penambangan timah lepas pantai lebih dominan 

menggunakan KIP. Dalam penambangan menggunakan KIP, faktor yang 

menentukan kesuksesan produksi KIP adalah laju pemindahan tanah dan proses

1-1



1-2

pencucian bijih timah. Laju pemindahan tanah merupakan banyaknya tanah yang 

dipindahkan dari endapan timah di bawah permukaan laut menuju instalasi 
pencucian bijih timah di KJP. Pada kenyataannya, laju pemindahan tanah rata- 

rata yang terambil oleh KIP adalah sebesar 155 m3/jam. Sedangkan kapasitas 

pencucian pada jig sebesar 180 m3/jam. Oleh karena itu antara laju pemindahan 

tanah dengan kapasitas pencucian bijih timah harus sinkron agar produksi timah 

lebih optimal.
Laju pemindahan tanah berkaitan dengan pengaturan nilai variable 

penggalian. Dalam penggalian endapan timah, hal yang mempengaruhi adalah 

kinerja cutter, mesin pompa dan mesin proveller.

I. 2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang 

pencarian nilai-nilai dari variabel penggalian pada Kapal Isap Produksi Timah 1 
yang meliputi kinerja cutter, mesin pompa dan mesin proveller. Sehingga 

dengan adanya nilai variabel penggalian yang standar dalam Kapal Isap 

Produksi Timah 1 akan diperoleh laju pemindahan tanah yang dapat memenuhi 
kapasitas pencucian bijih timah.

I. 3. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya dalam bidang penggalian 

pada kapal isap di PT. Timah Unit Laut Bangka dengan pembahasan nilai 
variabel-variabel penggalian pada KIP Timah 1.

1.4. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mempelajari prinsip, mekanisme dan teknologi penambangan serta 

pemisahan bijih timah pada kapal isap produksi.
b. Studi dan analisis tentang pengaruh perubahan nilai variabel penggalian 

terhadap laju pemindahan tanah.
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Manfaat penulisan:

a. Memberikan gambaran tentang penggunaan nilai variabel penggalian 

terhadap laju pemindahan tanah.
b. Untuk memperoleh kondisi variabel penggalian yang sesuai untuk 

peningkatan laju pemindahan tanah.



DAFTAR PUSTAKA

1. Anonim, (2011), “Teknik Penggalian KIP”, PT Timah (Persero) Tbk,
Pangkalpinang, Bangka Belitung

2. Anonim, (2011), “Teknik Pencucian KIP”, PT. Timah (Persero) Tbk,
Pangkalpinang, Bangka Belitung

3. Anonim, (2011), “Dasar-dasar Pencucian KIP”, Unit Laut Bangka, Belinyu,
Bangka Belitung

4. Barry A. Wills, TJ. Napier-Munn, (2006), Mineral Processing Technology 7th
Edition, Queensland, Australia.

5. Gaudin, A.M., (1939), “Principles of Mineral Dressing", New York, U.S.A

6. Kelly and Spottiswood, (1982), Introductory to Mining Processing.

7. Pryor, E. J, (1965), “Mineral Processing’, 3rd Edition, Elsevier, New York, U.S.A

8. Sujana, (1987), ”Metode Statistika”, Edisi I, Penerbit Tarsito, Bandung

9. Taggart, A.F., (1927), “Handbook of Mineral Dressing', New York, U.S.A

5

.
I

i


